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ABSTRAK 

Telah berhasil dikembangkan soal asesmen kompetensi minimum numerasi secara 

online untuk sekolah dasar yang valid dan praktis, serta melihat efek potensial 

soal yang dibuat terhadap kemampuan literasi numerasi siswa kelas 5 SD. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas 5 SD Negeri 109 Palembang. Metode penelitian 

yang digunakan adalah design research dengan tipe development Study,yang 

terbagi menjadi 2 tahap yaitu preliminary dan formative evaluation. Tahap 

preliminary meliputi analisis subjek penelitian, kurikulum, framework AKM, dan 

membuat instrumen soal. Tahap formative evaluation meliputi one to one yang 

bersamaan dengan expert review, selanjutnya small group, kemudian field test. 

Hasil dari analisis data penelitian diperoleh bahwa : (1) soal-soal AKM yang telah 

dikembangkan dinyatakan valid dan praktis. Valid berdasarkan pada expert review 

serta berdasarkan komentar/saran dari hasil uji coba one to one. Kepraktisan soal 

AKM dapat dilihat dari hasil perhitungan angket yang diberikan dan berdasarkan 

pengamatan pada tahap small grup serta melihat efek potensial kemampuan 

literasi numerasi siswa pada tahap field test. Dari hasil lembar validasi expert 

diperoleh rata-rata presentase sebesar 86,4% yang termasuk kriteria cukup valid 

dan dari hasil angket kepraktisan diperoleh rata-rata presentase 72,07% yang 

termasuk kriteria praktis. (2) soal-soal AKM yang telah dikembangkan memiliki 

efek potensial terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. Hal tersebut dilihat 

dari 19 dari 24 siswa yang mampu menyelesaikan soal model AKM, dengan 

rincian 19 siswa pada level 1 (79,16%), 18 siswa pada level 2 (75%), 19 siswa 

pada level 3 (79,16%). 

 

Kata Kunci : Google Site, Soal AKM, Numerasi 
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ABSTRACT 

It has been successfully developed online numeracy minimum competency 

assessment questions for elementary schools that are valid and practical, as well 

as looking at the potential effects of the questions made on the numeracy literacy 

skills of grade 5 elementary school students. The research subjects were grade 5 

students at SD Negeri 109 Palembang. The research method used is design 

research with the type of development study, which is divided into 2 stages, 

namely preliminary and formative evaluation. The preliminary stage includes 

analysis of research subjects, curriculum, AKM framework, and making test 

instruments. The formative evaluation stage includes one to one together with an 

expert review, then a small group, then a field test. The results of the research data 

analysis showed that: (1) the AKM questions that had been developed were stated 

to be valid and practical. Valid based on expert review and based on 

comments/suggestions from the results of one to one trials. The practicality of the 

AKM questions can be seen from the calculation results of the questionnaire given 

and based on observations at the small group stage and seeing the potential effect 

of students' numeracy literacy skills at the field test stage. From the results of the 

expert validation sheet, an average percentage of 86.4% is obtained which is quite 

valid criteria and from the results of the practicality questionnaire it is obtained an 

average percentage of 72.07% which is a practical criterion. (2) AKM questions 

that have been developed have a potential effect on students' numeracy literacy 

skills. This can be seen from 19 of the 24 students who were able to complete the 

AKM model questions, with details of 19 students at level 1 (79.16%), 18 students 

at level 2 (75%), 19 students at level 3 (79.16 %). 

Keywords: Google Site; AKM Questions; Numeration 
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RINGKASAN 

 AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) merupakan program penilaian 

terhadap mutu setiap sekolah, madrasah, dan program kesetaraan pada jenjang 

dasar dan menengah. Mutu satuan pendidikan dinilai berdasarkan hasil belajar 

murid yang mendasar (literasi, numerasi, karakter) serta kualitas proses belajar 

mengajar serta iklim satuan pendidikan yang mendukung pembelajaran. 

Pengembangan soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) sebagai soal 

yang harus dilakukan oleh tenaga pendidik, ketersediaan soal AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) yang telah dikembangkan menjadi valid, praktis, dan 

memiliki efek potensial terhadap kemampuan literasi numerasi matematika maka 

yang harus dilakukan  dalam membuat soal AKM numerasi secara Online antara 

lain: (1) Bentuk soal AKM, (2) Soal disesuaikan dengan konteks soal AKM, (3) 

Level kognitif numerasi AKM. 

Pengembangan ini dilakukan dengan model pengembangan Tessmer yang 

sudah di modifikasi oleh Zulkardi yang terdiri atas dua tahap yaitu preliminary 

atau persiapan dan tahap formative evaluation yang meliputi self evalution, expert 

reviews, one to one, small group, field test (Tessmer, 1993; Zulkardi, 2006). 

Subjek penelitian adalah 24 siswa sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui 

dokumen, Walkthrough, wawancara, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) numerasi 

secara online untuk sekolah dasar menghasilkan produk yang valid karena telah di 

validasi oleh tiga orang ahli dan dinyatakan valid. pengembangan soal AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) numerasi secara online untuk sekolah dasar 

juga dikategorikan praktis karena telah diperoleh kepraktisan soal AKM Numerasi 

dan memiliki efek potensial terhadap kemampuan literasi numerasi matematika 

peserta didik dilihat dari hasil pengerjaan soal AKM secara keseluruhan dimana 

peserta didik dapat menyelesaikan soal yang diberikan. 
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SUMMARY 

AKM (Minimum Competency Assessment) is an assessment program for 

the quality of each school, madrasah, and equality program at the elementary and 

secondary levels. The quality of the education unit is assessed based on the basic 

student learning outcomes (literacy, numeracy, character) as well as the quality of 

the teaching and learning process and the climate of the education unit that 

supports learning. 

Development of AKM (Minimum Competency Assessment) questions as 

questions that must be carried out by educators, the availability of AKM 

(Minimum Competency Assessment) questions that have been developed to be 

valid, practical, and have a potential effect on mathematical numeracy literacy 

skills, what must be done in making AKM questions Online numeration includes: 

(1) Forms of AKM questions, (2) Questions adapted to the context of AKM 

questions, (3) AKM numeracy cognitive level. 

This development was carried out using the Tessmer development model 

which has been modified by Zulkardi which consists of two stages, namely the 

preliminary or preparation and the formative evaluation stage which includes self 

evaluation, expert reviews, one to one, small group, field tests (Tessmer, 1993; 

Zulkardi, 2006). The research subjects were 24 elementary school students. Data 

is collected through documents, walkthroughs, interviews and tests. The results 

showed that the development of online numeracy AKM (Minimum Competency 

Assessment) questions for elementary schools produced valid products because 

they had been validated by three experts and declared valid. The development of 

online numeracy AKM (Minimum Competency Assessment) questions for 

elementary schools is also categorized as practical because the practicality of 

AKM Numeracy questions has been obtained and has a potential effect on 

students' mathematical numeracy literacy skills seen from the results of working 

on AKM questions as a whole where students can solve problems that given. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proses belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan lembaga pendidikan 

untuk melaksanakan kegiatan kurikulum. Oleh karena itu, ada beberapa metode 

atau teknik bagi siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Ada aspek penunjang pembelajaran, misalnya metode pembelajaran dan media 

sebagai alat peraga. Dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat, terdapat 

banyak pilihan media pembelajaran. Salah satunya adalah penggunaan komputer 

sebagai media pembelajaran bagi siswa sekolah. Komputer juga dapat digunakan 

sebagai alat komunikasi melalui internet untuk mencari informasi pendidikan. 

Di era modern seperti sekarang ini, teknologi, informasi dan komunikasi 

berkembang sangat pesat. Informasi pertambangan mudah diperoleh, sehingga 

walaupun teknologi maju, seseorang dapat berkomunikasi secara tatap muka 

dengan orang yang jauh. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi juga 

dapat membantu seseorang melakukan aktivitas pekerjaan yang tidak 

mengharuskan kita untuk pergi bekerja tetapi dapat kita lakukan di rumah. 

Teknologi adalah suatu penemuan yang mampu menghadirkan beberapa atau 

semua bentuk rangsangan, yaitu mengasosiasikan manusia dengan kenyataan, 

gambar bergerak, atau suara yang tidak tertulis dan terekam. Pembelajaran ini 

akan lebih optimal, namun permasalahan yang muncul tidak semudah yang 

dibayangkan. Guru atau guru adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 

mencapai rangsangan berupa pembelajaran. 

Matematika sangat penting peranannya dalam dunia pendidikan. 

matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran 

yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Selain itu, matematika juga 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Sundayana, 2013). 

Kemampuan individu dalam memahami teks dipengaruhi oleh kecakapan 

dan kesanggupan dalam mengolah informasi. Kemampuan dalam 
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literasi matematika dimaksudkan untuk menyoroti keterampilan dan pemahaman 

matematika yang berguna dalam kehidupan masa depan, maksudnya bukan 

untuk merujuk hanya pada matematika sederhana yang terlibat dalam kegiatan 

langsung seperti berbelanja: ini juga mencakup persiapan untuk menggunakan 

matematika dalam profesi teknis tertinggi. Konsep literasi matematika berkaitan 

erat dengan beberapa konsep lain yang dibahas dalam pendidikan matematika. 

Yang terpenting adalah model matematika serta proses komponennya. (Stacey, 

2011). 

Setiap tahun, sejak 2008, pelajar Australia kelas 3, 5, 7, dan 9 mengikuti 

National Assessment Program - Literacy and Numeracy (NAPLAN) (Meeks, 

Kemp, & Stephenson, 2014). Hasilnya digunakan untuk beberapa tujuan: 

memberi orang tua indikasi kemajuan sekolah anak mereka; untuk membantu 

guru dan sekolah menyediakan program yang memenuhi kebutuhan siswanya; 

dan untuk memungkinkan sistem sekolah mengevaluasi dan meningkatkan 

layanan yang mereka tawarkan (Australian Curriculum, Assessment and 

Reporting Authority, 2011). 

Pelajar Australia juga mengambil bagian dalam penilaian internasional 

tentang literasi dan numerasi termasuk Progress in International Reading 

Literacy Study (PIRLS), yang melaluinya keterampilan literasi siswa di Kelas 4 

dinilai, dan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS), 

melalui yang mana berbagai keterampilan matematika siswa di Kelas 4 dan 8 

dinilai. Mereka juga berpartisipasi dalam Program Penilaian Pelajar 

Internasional (PISA), yang digunakan untuk mengevaluasi sistem pendidikan di 

seluruh dunia dengan menilai kompetensi anak usia 15 tahun dalam tiga bidang 

utama: membaca, matematika dan sains (OECD, 2009c). Berdasarkan hasil 

program penilaian ini, laporan di media Australia terus merujuk pada penurunan 

standar dalam literasi dan numerasi dan efek penurunan ini terhadap siswa itu 

sendiri. 

Salah satu penilaian internasional yang menilai literasi matematika ini 

adalah PISA (Program International Student Assessment). Dalam hasil studi 

PISA tahun 2012, Indonesia berada di peringkat 64 dari 65 negara dengan skor 

rata-rata 375 dari skor rata-rata negara OECD sebesar 494 (OECD, 2013), dan 
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dalam hasil studi PISA tahun 2015, Indonesia berada di peringkat 63 dari 70 

negara dengan skor rata-rata 386 dari skor rata-rata negara OECD 490 (OECD, 

2016). Berdasarkan hasil dua periode terakhir literasi matematika, Indonesia 

menempati peringkat terbawah dengan rata-rata yang rendah berdasarkan rata-

rata negara OECD. (Jannah, Putri, & Zulkardi, 2019, hal. 158) Sedangkan hasil 

studi PISA terbaru tahun 2018, Indonesia berada di peringkat 72 dari 78 negara 

dengan skor rata-rata 379 dari skor rata-rata negara OECD 489  (Schleicher, 

2018). 

Rendahnya kemampuan numerasi matematika di indonesia dapat 

dikarenakan peserta didik tidak terbiasa menghadapi soal yang berkaitan dengan 

permasalahan sehari-hari. Kemampuan berpikir matematika banyak 

menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari yang dimaknai dengan numerasi. Numerasi 

sebagai kemampuan yang dimiliki dalam menjelaskan kejadian, pemecahan 

masalah, atau mengambil keputusan dalam sehari-hari. Hal ini dapat membantu 

peserta didik dalam berpikir logis/ mampu bernalar mengenali peran matematika 

dalam kehidupan nyata. (Desain Pengembangan Soal AKM Asesmen 

Kompetensi Minimum, 2020, hal. 74) 

Berdasarkan paparan di atas, Asesmen Kompetensi Minimum ini salah 

satu upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam membuat suatu kebijakan 

untuk meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik. Penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan Soal Asesmen Kompetensi 

Minimum Numerasi Secara Online untuk Sekolah Dasar.” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan penelitian sebagai berikut:: 

1. Bagaimana bentuk soal asesmen kompetensi minimum numerasi secara 

Online untuk sekolah dasar yang valid dan praktis? 

2. Bagaimana efek potensial hasil mengembangkan soal Asesmen 

Kompetensi Minimum numerasi secara online untuk sekolah dasar? 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang 

dari rumusan masalahnya, maka perlu adanya pembatasan masalah yang 

ditinjau. Batasan-batasan masalah dalam peneltian ini adalah sebagai berikut: 

1. Numerasi Matematika 

2. Pengembangan soal hanya untuk level 3 (kelas 5 SD) 

3. Secara Online menggunakan Google site 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini merupakan sasaran yang ingin dicapai oleh 

penulis dalam penelitian tersebut. Berikut adalah tujuan penelitian antara lain: 

1. Untuk  menghasilkan soal Asesmen Kompetensi Minimum numerasi 

secara Online untuk sekolah dasar yang valid dan praktis. 

2. Untuk mengetahui efek potensial dari soal Asesmen Kompetensi 

Minimum numerasi secara Online untuk sekolah dasar. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini merupakan dampak dari pencapaian tujuann 

penelitian dan berdasarkan pada permasalahan yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini harapannya dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini akan berkontribusi pada Pengembangan 

Soal Asesmen Kompetensi Minimum Numerasi Secara Online untuk Sekolah 

Dasar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa, yaitu membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. 

Menambah referensi bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Bagi guru, yaitu menambah pengetahuan guru dalam menggunakan 

perangkat pembelajaran, memacu guru untuk dapat mengembangkan 

perangkat pembelajaran sendiri. 

3. Bagi peneliti 

Peneliti dapat memberikan pengalaman langsung dalam mengembangkan 

soal asesmen kompetensi minimum numerasi secara online. 
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4. Bagi pembaca, yaitu menambah pengalaman dalam membuat berbagai 

perangkat pembelajaran terutama pada pelajaran matematika. Perangkat 

pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti mendapat apersepsi dan 

penilaian dari guru, sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut lagi. 
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